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ABSTRACT 

Recording financial statements provides many benefits for business operators. The aim of this 
research is to examine how the QRIS payment system has a direct effect on accountability and its indirect 
effect on accountability mediated by the recording of financial statements. A quantitative approach using 
the Partial Least Squares Model (Smart PLS) was applied in this study, with data obtained through a 
questionnaire from a population of 537 SMEs and a sample size of 85 respondents. The results of the study 
indicated that the QRIS payment system has a direct effect on accountability. The high level of 
accountability is due to the extensive use of the QRIS payment system by MSME actors. Because of the 
availability of QRIS, which can be monitored and recorded based on the number of transactions in the 
system, it automatically generates transaction-related data with a high level of accountability. The recording 
of financial statements indirectly influences the QRIS payment system regarding accountability, wherein a 
higher implementation of the QRIS payment system, mediated by the recording of financial statements, 
leads to greater accountability among MSME actors, because all transactions can be detailed and serve as 
a component of management information and support for stakeholders.  
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ABSTRAK 

Pencatatan laporan keuangan memberikan banyak keuntungan bagi pelaku usaha. 
Tujuan dari penelitian ini untuk mengkaji sistem pembayaran QRIS berpengaruh langsung pada 
akuntabilitas serta pengaruh tidak langsungnya pada akuntabilitas dimediasi pencatatan laporan 
keuangan. Pendekatan kuantitatif dengan Partial Last Square Model (Smart PLS) diterapkan 
dalam penelitian ini, data diperoleh melalui kuesioner dari populasi 537 UMKM dan ukuran 
sampel 85 responden. Hasil penelitian menjelaskan terkait sistem pembayaran QRIS 
berpengaruh langsung terhadap akuntabilitas. Tinngginya akuntabilitas diakibatkan oleh 
penggunaan sistem pembayaran QRIS yang tinnggi pula oleh pelaku UMKM. Karena 
ketersediaan QRIS, yang dapat dipantau dan dicatat berdasarkan jumlah transaksi dalam sistem 
secara otomatis menghasilkan data terkait transaksi dengan tingkat akuntabilitas yang tinggi. 
Pencatatan laporan keuangan berpengaruh terhadap sistem pembayaran QRIS secara tidak 
langsung pada akuntabilitas, hal mana semakin tinggi penerapan sistem pembayaran QRIS 
dengan dimediasi oleh pencatatan laporan keuangan menghasilkan akuntabilitas pelaku UMKM 
semakin tinggi, karena semua transaksi bisa dijabarkan secara rinci dan dijadikan komponen 
informasi pengelolaan dan dukungan bagi pemangku kepentingan. 

 
Kata kunci: Pencatatan Laporan Keuangan, UMKM, Akuntabilitas, QRIS 
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1. PENDAHULUAN 

Keperluan pada sistem pembayaran yang cepat serta aman menginspirasi terciptanya 

layanan transaksi keuangan digital (Saputri, 2020). Usaha Mikro Kecil dan Menengah sebagai 

andalan perekonomian Indonesia, teruji rentan sebagai penopang krisis ekonomi akibat Corona 

Virus Disease 2019. Dalam kondisi tersebut pemerintah memberikan bantuan melalui kebijakan 

program “Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN)” dimana sebagian besar bantuan diarahkan 

kepada UMKM yang bankable (Putri dan Saputra,2022). UMKM yang tidak bankable melalui 

“program banpres produktif dan pembiayaan investasi koperasi” (Watto et al., 2020). Berdasarkan 

Asosiasi Fintech Pendanaan Bersama Indonesia (AFPI) menujukkan 77,6% UMKM belum 

memiliki akses ke layanan keuangan (Ramli, 2021). Salah satu penyebabnya yaitu lemahnya 

administrasi keuangan. Catatan akuntansi salah satu pertimbangan dalam memberikan 

pendanaan bagi stakeholder (Putriyandari et al., 2019). 

Bank Indonesia menetapkan QRIS sebagai transaksi keuangan digital. Pembayaran 

QRIS telah tersebar pada semua provinsi yang hampir semua kota kabupaten di Indonesia (Bank 

Indonesia, 2022). QRIS memiliki perspektif bahwa dengan sistem Quick Response Code 

Indonesian Standard yang mana pembayaran dapat tercatat secara otomatis, sehingga 

mempermudah pencatatan laporan keuangan (Palupi et al., 2022). Laporan keuangan dapat 

digunakan untuk memaparkan fakta operasional perusahaan kepada mereka yang tertarik 

dengan statistik keuangan (Widiastoeti dan Sari, 2020). QRIS dapat digunakan untuk 

mendapatkan informasi pendapatan secara otomatis dan meningkatkan akuntabilitas (Priliandani 

et al., 2020). Akuntabilitas pada laporan keuangan untuk memaknai pertumbuhan sebuah usaha 

(Widyatama et al., 2020). 

Penelitian (Miati et al., 2022) memperoleh hasil bahwa Penggunaan QRIS sebagai 

pembayaran online berdampak pada tingkat akuntabilitas laporan keuangan dan secara tidak 

langsung mempengaruhi tingkat akuntabilitas laporan keuangan melalui pencatatan laporan 

keuangan. Pencatatan digital bisa dihasilkan otomatis oleh QRIS seperti rekapitulasi omzet yang 

dapat membantu UMKM dalam menyusun laporan laba rugi secara efektif dan efisien, QRIS juga 

mampu meningkatkan literasi keuangan (Kahmidatunissa dan Putri, 2022). Disisi lain QRIS dan 

E-commerce memiliki dampak positif yang signifikan terhadap hasil penjualan dan daya saing, 

serta berdampak positif yang signifikan terhadap pencapaian penjualan UMKM secara kompetitif 

(Wahyudin et al., 2022). Namun berbeda dengan penelitian (Atmika dan Sulindawati, 2021) belum 
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memberikan peningkatan besar dalam tanggung jawab dalam administrasi keuangan. 

Berdasarkan research gap, terkait penggunaan QRIS terhadap Akuntabiitas pada UMKM 

menunjukkan hasil yang belum konsisten. Maka dari itu penting untuk melaksanakan observasi 

lanjutan mengenai penggunaan QRIS terhadap akuntabilitas pada UMKM.  

Secara umum penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan fenomena nyata yang tersedia 

di samping teori-teori yang berkaitan dengan dampak transformasi digital khususnya pada sistem 

pembayaran terhadap pencatatan keuangan. Selain itu dapat digunakan untuk dasar 

pertimbangan bagi pemilik UMKM dalam mengambil keputusan guna meningkatkan operasional 

usahanya, sehingga dapat digunakan sebagai informasi yang akurat dalam menilai kinerja dari 

UMKM. 

Secara teoritis, penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan fenomena aktual dalam 

kaitannya dengan teori-teori dampak transformasi digital, khususnya yang berkaitan dengan 

sistem pembayaran dan pengaruhnya terhadap pencatatan keuangan. Selain itu, temuan dari 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan penelitian dan referensi untuk penelitian 

selanjutnya mengenai dampak sistem pembayaran non-tunai, khususnya Quick Response Code 

Indonesian Standard (QRIS), terhadap akuntabilitas laporan keuangan UMKM. 

Secara praktis, penelitian ini berfungsi sebagai informasi tambahan untuk penerapan 

variabel yang diteliti. Selain itu, penelitian ini juga berkontribusi pada peningkatan alat teknologi 

yang digunakan dalam proses akuntansi keuangan. Lebih jauh lagi, penelitian ini dapat menjadi 

dasar bagi pemilik Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam proses pengambilan 

keputusan yang bertujuan untuk meningkatkan operasi bisnis. Dengan demikian, dapat 

memberikan informasi yang akurat untuk mengevaluasi kinerja UMKM. 

Berdasarkan konteks yang telah dijabarkan sebelumnya, Penelitian ini bermaksud untuk 

menjawab perumusan permasalahan sebagai berikut; 

(1) Apakah sistem pembayaran QRIS terhadap akuntabilitas UMKM berpengaruh secara 

langsung? 

(2)  Apakah sistem pembayaran QRIS terhadap akuntabilitas berpengaruh secara tidak langsung 

UMKM dengan dimediasi pencatatan laporan keuangan?. 

 

2. TELAAH LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

2.1 Teori Stakeholder 

Stakeholder theory yang dikembangkan oleh (Freeman, 2010) berpendapat bahwa 

Stakeholder theory berkaitan dengan setiap individu atau kelompok yang dapat mempengaruhi 
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atau dipengaruhi dalam mencapai tujuan organisasi. Stakeholder theory menjadi landasan untuk 

memahami proses bisnis suatu perusahaan, termasuk UMKM. Teori ini mengkaji keterkaitan 

antara berbagai stakeholder yang memiliki kepentingan dalam perusahaan yang saling 

mempengaruhi. Stakeholder pada UMKM mencakup pemilik, karyawan, kreditur, manajer, 

pemerintah, dan lain-lain (Prawita, 2018). Stakeholder theory digunakan untuk memahami 

pentingnya memelihara hubungan positif  yang bermanfaat dalam pengembangan modal jaringan 

bagi UMKM yang pada konteks bidang tanggung jawab usaha (Werastuti et al., 2023). Tanggung 

jawab dapat berupa laporan keuangan yang berisi mengenai informasi akuntansi perusahaan 

sebagai sarana untuk menanamkan kepercayaan pada pihak yang berkepentingan dan menjalin 

hubungan yang baik antara manajemen perusahaan dan pihak yang berkepentingan (Saputra et 

al., 2022). 

2.2. Akuntabilitas 

Akuntabilitas mencakup kebutuhan untuk memberikan alasan mengenai penerapan 

tanggung jawab kepada pihak yang diberi tanggung jawab tersebut. Diskusi terkait akuntabilitas 

berkaitan dengan kerangka kerja internal organisasi, yang didukung oleh prinsip-prinsip 

profesionalisme, hal ini juga mencakup interaksi eksternal, yang berhubungan dengan 

akuntabilitas sosial dan politik (Widyatama dan Yanida, 2016). (Kusumasari et al., 2015) Aspek-

aspek akuntabilitas mencakup hal-hal berikut: akuntabilitas pada dasarnya merupakan konsep 

relasional; berorientasi pada pencapaian hasil; memerlukan pelaporan yang komprehensif; 

memerlukan konsekuensi atas tindakan; dan berfungsi untuk meningkatkan hasil kinerja. Selain 

itu jenis akuntabilitas meliputi akuntabilitas internal serta akuntabilitas eksternal (Baldric et al., 

2013).  

Akuntabilitas terkait pada penelitian ini sejalan dengan salah satu aspek akuntabilitas 

yaitu akuntabilitas membutuhkan adanya laporan. Laporan tersebut berupa laporan keuangan. 

Sebab, dalam pengajuan pinjaman kredit dari bank, laporan keuangan digunakan sebagai salah 

satu instrumen panduan untuk menjalankan prinsip 5C (character, capacity, capital, collateral, 

condition) (Putriyandari et al., 2019). Selain itu UMKM dapat memanfaatkan informasi laporan 

keuangan yang bisa dipertanggungjawabkan untuk merumuskan rencana kegiatan di masa 

datang dan mengoptimalkan strategi yang memungkinkan dalam mempertahankan keunggulan 

kompetitif di pasar. (Purwanti dan Yuliati, 2022) 

2.3. Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) 

Quick Response Code Indonesian Standard yaitu kode Quick Response yang 

dimanfaatkan sebagai”pembayaran digital”dalam layanan e-wallet, e-money atau m-banking 
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dengan server. Karena Quick Response Code Indonesian Standard terstandarisasi, maka 

dikendalikan oleh satu otoritas dan dimaksudkan untuk memungkinkan pembayaran digital bagi 

publik. (Sihaloho et al., 2020)  mekanismem transassi pembayaran dengan QRIS dapat dilakukan 

dengan kode Quick Response disediakan oleh pelaku usaha (Merchant Presented Mode) atau 

kode Quick Response yang tertera pada Usaha (Customer Presented Mode). 

2.4. Laporan Keuangan 

Laporan keuangan ialah sebuah tulisan yang menyediakan data keuangan mengenai 

perusahaan selama masa akuntansi serta bisa dimanfaatkan untuk menampilkan pencapaian 

bisnis dalam analisis pengambilan Keputusan hingga pemberian modal oleh investor (Harrison 

et al., 2012). Maka dari itu laporan keuangan ialah alat fundamental dalam proses pengambilan 

keputusan perusahaan karena mereka menjabarkan informasi bagi pemangku kepentingan malai 

dari internal hingga eksternal terkait kinerja perusahaan pada periode akuntansi tertentu 

(Wardiyah, 2016). 

2.5. Kerangka Konseptual 

Kerangka pemikiran merupakan sebuah tautan antara dua variabel yang terhubung 

dengan subjek yang sedang diteliti (Hardanim et al., 2020). Kerangka pemikiran bersumber dari 

teori atau pengetahuan yang dijadikan sebagai landasan teori, yang dikaitkan dengan berbagai 

variabel diteliti. Sehingga kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat dijabarkan seperti 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Gambar 1. Kerangka Pemikiran” 

2.6. Rumusan Hipotesis 

Penggunaan teknologi sebagai bantuan pada bisnis dapat mempengaruhi pembuatan 

laporan keuangan, karena menghasilkan laporan secara lebih sederhana, dan jika terjadi 

kesalahan itu akan diperhatikan lebih cepat (Siallagan, 2020). Penerapan Quick Response Code 

Indonesian Standard pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah dapat meningkatkan proses 
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pencatatan. Standar ini memungkinkan pencatatan pembayaran secara langsung di dalam 

sistem, sehingga meningkatkan akuntabilitas usaha tersebut.  

Penelitian dari Darmawan dan Darwanis (2018) menyebutkan bahwa keunggulan 

pelaporan keuangan disebabkan oleh kemajuan teknologi. Sehingga teknologi mampu 

mempengaruhi baik ataupun buruknya kualitas laporan sebuah bisnis. Penelitian oleh 

Kahmidatunissa dan Putri (2022) diperoleh bahwa QRIS menawarkan kemampuan pencatatan 

digital yang mencakup rekapitulasi omset, sehingga membantu UMKM dalam menyusun laporan 

laba rugi. Sejalan dengan hasil penelitian (Miati et al., 2022) dijelaskan bahwa pembayaran yang 

dilakukan dengan Quick Response Code Indonesian Standard berdampak positif terhadap 

akuntabilitas laporan keuangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. Berdasarkan uraian tersebut, 

maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

H1: Sistem pembayaran QRIS terhadap akuntabilitas UMKM berpengaruh secara langsung. 

Implementasi Quick Response Code Indonesian Standard menyederhanakan proses 

pencatatan keuangan untuk Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dengan menangkap 

data transaksi secara langsung pada saat transaksi terjadi. Dengan menggunakan metode 

pembayaran ini, UMKM dapat meningkatkan pencatatan keuangan mereka, yang pada akhirnya 

dapat meningkatkan akuntabilitas. Peningkatan manajemen keuangan ini tidak hanya membantu 

dalam melacak transaksi secara lebih efisien, tetapi juga menumbuhkan kepercayaan dan 

keandalan yang lebih besar bagi para stakeholder. 

Catatan keuangan secara digital pada QRIS dapat dipelajari lebih lanjut tentang situasi 

keuangan usahanya oleh pelaku UMKM (Cahyadi dan Artaningrum, 2022), sehingga melalui 

catatan keuangan digital tersebut dapat meningkatkan akuntabilitas Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah. Pencatatan laporan keuangan, dalam penggunaan sistem pembayaran QRIS secara 

tidak langsung mempengaruhi tingkat akuntabilitas laporan keuangan (Miati et al., 2022). 

Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

H2: Sistem pembayaran QRIS terhadap akuntabilitas UMKM berpengaruh secara tidak 

langsung dimediasi pencatatan laporan keuangan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1. Populasi dan Sampel Penelitian 

Penelitian ini menetapkan pendekatan penelitian kuantitatif melaui studi survei, yang 

menyiratkan bahwa sampel diambil langsung pada populasi. Populasi berupa UMKM Kecamatan 

Jombang. Berpedoman data pada Dinas Koperasi dan UMKM Kecamatan Jombang total pemilik 
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UMKM di Kecamatan Jombang sebanyak 537 UMKM. Dalam pengambilan sampel yang 

representative mengaplikasikan rumus slovin, oleh karena itu diperoleh hasil seperti berikut: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)2 

𝑛 =
537

1 + 537(10%)2 

𝑛 =
537

6,37
 

𝑛 = 84,30 = dibulatkan peneliti menjadi 85 

3.2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pimer dengan menyebarkan kuesioner pada pihak yang 

bersangkutan secara langsung. Kuesioner tertutup digunakan dalam penelitian yang berarti 

pertanyaan beserta jawaban melalui pilihan. Model skala Likert dingunakan dalam kuesioner 

pada penelitian ini, dengan rincian pernyataan berdasarkan indikator pada variabel penelitian. 

3.3. Teknik Analisis Data 

Metode analisis data memanfaatkan Partial Least Square (PLS). Pemrosesan data PLS 

secara umum berlangsung atas dua model yaitu inner model dan outer model (Muhson, 2022). 

Pada outer model dilakukan pengujian validitas serta reabilitas instrumen penelitian. Uji validitas 

untuk menentukan Derajat ketepatan antara kejadian pada objek dengan data penelitian 

(Hardanim et al., 2020). Uji reabiitas menentukan seberapa baik hasil pengukuran mengunakan 

item yang tetap dengan memperoleh data yang tetap pula (Sugiyono, 2016). Inner model yaitu 

pengujian persamaan struktural, dan teori substantif menunjukkan hubungan variabel laten 

dengan acuan teori substantif (Duryadi, 2021).  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data pengujian sebanyak 85 responden dengan bantuan SmartPLS, 

penelitian ini akan membahas tentang penilaian outer model dan inner model sebagai beriut: 

4.1. Outer Model   

Pada analisis outer model dilaksanakan uji validitas dan uji reliabilitas atas kuesioner yang 

telah didistribusikan kepada 85 pelaku UMKM di Kecamatan Jombang, untuk diuji validitas serta 

reliabilitasnya selanjutnya output dari analisis tersebut sebagai titik acuan dalam mendapatkan 

data. 
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Pengukuran uji validitas convergen dapat di analisis berdasarkan nilai Average Variance 

Extracted (AVE), besaran refleksif individual dinyatakan tinggi menunjukkan korelasi > 0,70 

melalui konstruk yang akan diukur, yang berarti sebuah indikator dikatakan valid. Adapun hasil 

pengukuran yang dapat dijabarkan pada tabel dibawah ini: 

“Tabel 1. AVE validitas convergen” 

               Average variance 
extracted”(AVE)” 

Akuntabilitas (Y) 0,717 

Pencatatan Laporan Keuangan (Z) 0,721 

Sistem Pembayaran QRIS (X) 0,865 

Sumber: Data diolah, (2023) 

Berdasarkan pada Tabel 1 memperlihatkan nilai AVE untuk masing-masing variabel yaitu 

akuntabilitas sebesar 0,717, pencatatan laporan keuangan sebesar 0,721, dan sistem 

pembayaran QRIS sebesar 0,865. Ketiga konstruk telah memiliki nilai > 0,70, oleh karena itu 

pernyataan yang mewakili tiap variabel valid serta merupakan sebagai syarat diteliti. 

Pengukuran uji reabilitas dapat di analisis berdasarkan nilai Cronbach’s Alpha. Sebuah 

indikator ditetapkan reliabel saat nilai Cronbach’s Alpha > 0,70. Terdapat hasil uji ditampilkan pda 

tabel berikut: 

“Tabel. 2 Hasil Uji Validitas Cronbach’s Alpha” 

               
Cronbach's” 

Alpha” 

Akuntabilitas (Y) 0,901 

Pencatatan Laporan Keuangan (Z) 0,903 

Sistem Pembayaran QRIS (X) 0,947 

Sumber: Data diolah, (2023) 

Berdasarkan pada Tabel 2 melihatkan bahwa hasil Cronbach's alpha akuntabilitas > 0,70 

yaitu sebesar 0,901, pencatatan laporan keuangan > 0,70 yaitu sebesar 0,903, dan sistem 

pembayaran QRIS > 0,70 sebesar 0,947. Oleh sebab itu hasil tersebut dapat melihatkan setiap 

variabel sudah memenuhi persyaratan Cronbach's alpha, sehingga bisa disimpulkan reliabilitas 

tinngi dimiliki oleh keseluruhan variabel. 

4.2. Inner Model   

Saat analisis outer model dilakukan uji hipotesis serta uji goodness of fit atas kuesioner 

yang telah didistribusikan kepada 85 pelaku UMKM di Kecamatan Jombang, sebagai acuan layak 

atau tidaknya model yang dibentuk untuk diteliti melalui hasil penelitian yang dilakukan. 
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“Tabel 3 Hasil Uji R-square” 

               R-square R-square adjusted” 

Akuntabilitas (Y) 0,723 0,716 

Pencatatan Laporan Keuangan (Z) 0,447 0,440 

Sumber: Data diolah, (2023) 

Tabel R-square dapat dimanfaatkan untuk mengetahui pengaruh sistem pembayaran 

QRIS terhadap variabel pencatatan laporan keuangan dan besarnya pengaruh sistem 

pembayaran QRIS terhadap akuntabilitas. Berdasarkan Tabel 3 dijabarkan nilai pengaruh 

variabel sistem pembayaran QRIS pada akuntabilitas sebesar 0,723 atau 72,3% yang 

memperlihatkan bahwa hasil kedua variabel tersebut termasuk dalam kategori kuat. Besarnya 

pengaruh variabel sistem pembayaran QRIS terhadap pencatatan laporan keuangan sebesar 

0,447 atau 44,7% yang menunjukkan bahaw pengaruh kedua variabel tersebut sedang. 

Selanjutnya penilaian kelayakan model menggunakan koefisien jalur yang hasil 

analisisnya bisa ditampilkan pada tabel berikut. 

“Tabel. 4 Hasil Uji Koefisien Jalur” 

               Original sample (O) 

Pencatatan Laporan Keuangan (Z) -> Akuntabilitas (Y) 0,520 

Sistem Pembayaran QRIS (X) -> Akuntabilitas (Y) 0,410 

Sistem Pembayaran QRIS (X) -> Pencatatan Laporan Keuangan (Z) 0,669 

Sumber: Data diolah, (2023) 

Tabel uji koefisien jalur dapat dimanfaatkan untuk melihat hubungan antar variabel pada 

penelitian ini. Berdasarkan Tabel 4 memperlihatkan bahwa hubungan variabel pencatatan 

keuangan dengan akuntabilitas memiliki nilai 0,520 yang menunjukkan bahwa hubungan variabel 

tersebut searah serta tergolong sedang. Selanjutnya hubungan variabel sistem pembayaran 

QRIS dengan akuntabilitas memiliki nilai 0,410 yang menunjukkan bahawa hubungan variabel 

tersebut searah serta tergolong sedang. Hubungan variabel sistem pembayaran QRIS dengan 

pencatatan laporan keuangan memiliki nilai 0,669 yang melihatkan bahwa hubungan kedua 

variabel kuat serta searah. 

Tahap terakhir dalam penilaian kelayakan model menggunakan model Fit, yang mana 

dalam hal ini dapat dilihat berdasarkan nilai NFI. Nilai NFI dijadikan bentuk prosentasi digunakan 

untuk mengetahui kesesuaian model variabel independen dan dependen, yang hasil uji dapat 

dilihat ditampilkan tabel berikut. 
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Tabel. 5 Hasil NFI” 

               Saturated model” Estimated model” 

SRMR 0,074 0,074 

d_ULS 0,573 0,573 

d_G 0,535 0,535 

Chi-square 234,282 234,282 

NFI 0,811 0,811 

Sumber: Data diolah, (2023) 

Tabel NFI dapat dimanfaatkan untuk mengetahui hubungan variabel pada penelitian ini. 

Berdasarkan pada Tabel 5 memperlihatkan bahwa hasil NFI diperoleh memiliki nilai 811 artinya 

81,1%, yang menunjukkan bahwa hubungan kedua variabel tersebut kuat. 

4.3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis yang dilaksanakan pada penelitian ini dengan melihat hasil t-statistik dan p 

value. Lebih lanjut, penelitian ini mengakui adanya hubungan langsung maupun tidak langsung 

antara variabel yang ada, yang meliputi variabel independen, variabel dependen, dan variabel 

intervening. Hasil yang berkaitan dengan hipotesis pengaruh langsung dapat ditemukan dalam 

tabel Path Coefficient yang disediakan dalam output bootstrapping SmartPLS. Temuan dari 

prosedur bootstrapping dirinci dalam tabel uji bootstrapping berikut: 

4.4. Uji Pengaruh Langsung 

Dalam analisis Path Coefisien ini, penilaian akan mengungkapkan Sejauh mana variabel 

independen mempengaruhi variabel dependen. Mengacu pada struktur dalam model yang 

digambarkan pada gambar terlampir dan tabel Path Coefisien yang sesuai, maka dapat 

dijelaskan urutan hirarki pengaruh, mulai dari yang paling signifikan hingga yang paling tidak 

signifikan. 

Tabel. 6 Hasil Uji Pengaruh Langsung (X terhadap Y) 

               

Original 
“sample” 

(O) 

Sample 
“mean” 

(M) 

Standard 
“deviation” 
(STDEV) 

“T statistics” 
(|O/STDEV|) 

P values 

Sistem Pembayaran QRIS (X) -
> Akuntabilitas (Y) 

0,410 0,418 0,122 3,353 0,001 

Sumber: Data diolah, (2023) 

Berdasarkan Tabel 6 bisa dijelaskan bahwa model pada variabel ini memiliki nilai Path 

Coefisien yang positif. Untuk membuktikan signifikasi atau tidaknya dilihat dengan nilai p value 

yang mana hasil analisis berdasarkan parsial nilai yang diperoleh variabel sistem pembayaran 

QRIS pada akuntabilitas melalui t statistik 3,353 dan p value 0,001 bisa dikatakan nilai t statistik 
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3,353 > t tabel 1,96 atau p value 0,001 < 0,005. Oleh karena itu, bisa disimpulkan hubungan 

kedua variabel tersebut signifikan. 

Tabel. 7 Hasil Uji Pengaruh Langsung (X terhadap Z) 

               

Original 
“sample” 

(O) 

Sample 
“mean” 

(M) 

Standard 
“deviation” 
(STDEV) 

“T statistics” 
(|O/STDEV|) 

P values 

Sistem Pembayaran QRIS (X) -
> Pencatatan Laporan 
Keuangan (Z) 

0,669 0,673 0,081 8,292 0,000 

Sumber: Data diolah, (2023) 

Berdasarkan Tabel 7 bisa dijelaskan bahwa pengaruh model pada variabel ini 

memperoleh nilai Path Coefisien positif. Untuk membuktikan signifikasi atau tidaknya dilihat 

dengan nilai p value yang mana hasil analisis secara parsial nilai yang diperoleh pada variabel 

sistem pembayaran QRIS pada pencatatan laporan keuangan. Nilai t statistik 8,292 dan p value 

0,000 dapat dikatakan nilai t statistik 8,292 > t tabel 1,96 atau p value 0,000 < 0,005, sehingga 

hubungan antar variabel signifikan. 

4.5. Uji Pengaruh Tidak Langsung 

 Analisis ini terutama bertujuan untuk menguraikan hasil pengaruh melalui cara tidak 

langsung atau melalui mediasi. Berdasarkan pengujian Indirects Effects, hasil analisis yang 

diperoleh sebagai berikut: 

Tabel. 8 Hasil Uji Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Effect) 

               

Original 
“sample” (O) 

Sample 
“mean” 

(M) 

Standard 
“deviation” 

(STDEV) 

“T statistics” 
(|O/STDEV|) 

P values 

Sistem Pembayaran QRIS 

(X) -> Akuntabilitas (Y) 
0,348 0,341 0,078 4,431 0,000 

Sumber: Data diolah, (2023) 

Berdasarkan pada Tabel 8 memperlihatkan nilai t statistik 4,431 serta p value 0,000 

dengan koefisien 0,348 pada sistem pembayaran QRIS terhadap akuntabilitas dimediasi 

pencatatan laporan keuangan menunjukkan nilai t statistik 4,431 > t tabel 1,96 atau p value 0,000 

< 0,005 dan koefisien memperlihatkan arah positif 0,348 berarti pencatatan laporan keuangan 

memediasi positif serta signifikan antara sistem pembayaran QRIS pada akuntabilitas.  

4.6. Dampak Sistem pembayaran QRIS Terhadap Akuntabilitas 

Berlandaskan pada analisis inner model menunjukkan nilai p value < 0,05 serta t statistik 

> 1,96 yang bermakna model penelitian ini antara sistem pembayaran QRIS terhadap 
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akuntabilitas berpengaruh secara langsung dapat diterapkan sebagai model prediksi (p < 0,05 

atau t statistik > 1,96) atau H1 diterima. Hasil penelitian ini relevan oleh kesimpulan penelitian 

terdahulu yang telah dilaksanakan oleh Miati et al. (2022) yang menjabarkan bahwa penggunaan 

QRIS sebagai transaksi pembayaran berpengaruh terhadap tingkat akuntabilitas laporan 

keuangan dengan studi kasus pada pelaku Usaha Mikro Kecil, dan Menengah di kota Denpasar. 

Secara teoritis, peningkatan pemanfaatan sistem pembayaran QRIS berkorelasi dengan 

peningkatan akuntabilitas di antara para pemangku kepentingan UMKM. Pada penelitian ini, 

tingginya tingkat penggunaan sistem pembayaran QRIS yang dilakukan membuat para pelaku 

UMKM memiliki tingkat akuntabilitas yang tinggi. Fenomena ini terjadi karena adanya sistem 

pembayaran menggunakan QRIS, yang ditampilkan secara nyata di kasir untuk penerimaan 

pembayaran mata uang digital. Sistem ini memungkinkan pengamatan dan dokumentasi 

transaksi yang terkait dengan akun atau dompet digital yang terdaftar di QRIS. Oleh karena itu, 

proses ini memastikan bahwa informasi mengenai dana yang masuk (transaksi) memiliki tingkat 

akuntabilitas yang tinggi. Namun demikian, pada dasarnya tingkat akuntabilitas sangatlah 

penting, terlebih responden pada penelitian ini merupakan pelaku UMKM yang apabila tingkat 

akuntabilitas rendah maka akan mempengaruhi kepercayaan para stakeholder dalam pemberian 

modal usaha dan hal itu sangat tidak ingin terjadi pada sebuah usaha. Sistem pembayaran QRIS 

menjadikan pengusaha lebih fokus pada penjualan karena akuntabilitas dapat ditunjukkan 

otmatis pada sistem. 

4.7. Dampak Sistem pembayaran QRIS Terhadap Akuntabilitas dengan Pencatatan 

Laporan Keuangan sebagai variabel Intervening 

Berdasarkan model analisis Indirect Effect yang telah dijabarkan, menunjukkan nilai P 

Value < 0,05 serta t statistik > 1,96 yang bermakna model penelitian ini antara sistem pembayaran 

QRIS pada akuntabilitas dimediasi pencatatan laporan keuangan berpengaruh secara tidak 

langsung bisa digunakan sebagai model prediksi (p < 0,05 atau t statistik > 1,96) atau H2 diterima. 

Hasil penelitian relevan oleh kesimpulan penelitian terdahulu yang telah dilaksanakan oleh Miati 

et al. (2022) yang menjabarkan bahwa penggunaan QRIS secara tidak langsung mempengaruhi 

tingkat akuntabilitas laporan keuangan melalui pencatatan keuangan dengan studi kasus pelaku 

UMKM di kota Denpasar. 

Secara teoritis, peningkatan pemanfaatan sistem pembayaran QRIS, yang difasilitasi oleh 

pencatatan laporan keuangan, sejalan dengan tingkat akuntabilitas yang lebih besar di kalangan 

pelaku UMKM. Pada penelitian ini tingginya tingkat penggunaan sistem pembayaran QRIS yang 

dilakukan memudahkan para pelaku UMKM dalam proses pencatatan laporan keuangan 
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sehingga akuntabilitas semakin tinggi pula. Fenomena ini terjadi karena implementasi QRIS 

meningkatkan efisiensi pencatatan laporan keuangan. Dalam kerangka QRIS, pembayaran 

langsung dicatat secara sistematis, yang kemudian meningkatkan akuntabilitas Usaha UMKM. 

Pencatatan transaksi keuangan yang komprehensif dalam system memungkinkan penjelasan 

rinci pada QRIS, sehingga memberikan informasi yang berharga untuk tujuan manajemen. 

 

5. SIMPULAN, IMPLIKASI, SARAN, DAN KETERBATASAN (JIKA ADA) 

Sistem Pembayaran QRIS berpengaruh secara langsung terhadap Akuntabilitas UMKM. 

Hal ini dikarenakan tercatatnya nominal sesuai jumlah transaksi secara detail hingga waktu 

transaksi pada rekening atau akun dompet digital yang terdaftar QRIS, sehingga hal tersebut 

meningktkan kepercayaan para stakeholder dan terjalin hubungan yang saling menguntungkan 

antara kedua belah pihak. 

Sistem Pembayaran QRIS terhadap akuntabilitas berpengaruh secara tidak langsung 

melalui pencatatan laporan keuangan. Hal ini disebabkan karena kemudahan para pelaku UMKM 

dalam proses pencatatan laporan keuangan sehingga akuntabilitas semakin tinggi dan juga 

kemudahan bagi para stakeholder dalam menilai kinerja dari usaha yang berpotensi pada 

kepercayaan stakeholder mengalami peningkatan. 

Saran untuk peneliti selanjutnaya untuk memperluas cakupan dengan memasukkan area 

bisnis yang memiliki karakteristik yang sama namun lebih beragam karena penelitian ini hanya 

menggunakan responden dari Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang berlokasi di 

Kecamatan Jombang. Selain itu, para peneliti dapat mempertimbangkan untuk menyelidiki 

variabel-variabel lain yang dapat membantu menjelaskan hubungan antara faktor-faktor 

akuntabilitas. 

Keterbatasan yang ada pada penelitian yaitu dalam proses pengumpulan data dari 

responden melalui kuesioner, ada beberapa kasus di mana jawaban yang diberikan mungkin 

tidak secara akurat mencerminkan pendapat responden yang sebenarnya. Perbedaan ini dapat 

muncul dari berbagai faktor, termasuk perbedaan pemikiran, asumsi, dan interpretasi individu. 

Selain itu, faktor-faktor seperti integritas dan kejujuran responden dalam mengisi kuesioner juga 

dapat mempengaruhi validitas data yang dikumpulkan. Variabel yang mempengaruhi akuntabiitas 

pada penelitian ini hanya terbatas pada sistem pembayaran dengan QRIS. Namun, banyak 

variabel tambahan yang bisa mempengaruhi akuntabilitas. Dalam penelitian ini nilai R-square 

yang dapat disesuaikan adalah 0,723 yang dapat diartikan masih ada variabel lain sebesar 0,277 

yang dijelaskan diluar model. 
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